


RILIS FORUM KKSK (Kemenkeu, BI, OJK, LPS)

• Di sisi domestik, perkembangan sejumlah indikator dini hingga akhir
Desember 2020 juga mendukung arah pemulihan ekonomi domestik yang 
berlanjut. Hal ini tercermin pada perbaikan Purchasing Managers’ Index 
(PMI) manufaktur dan indeks keyakinan konsumen yang menguat. 

• Pemetaan sektor usaha yang telah dilakukan oleh KSSK menghasilkan tiga
kelompok sektor usaha, yakni: (i) Berdaya Tahan, kelompok yang berdaya
tahan, di antaranya sektor informasi dan komunikasi dan industri
makananan dan minuman, (ii) Pendorong Pertumbuhan, kelompok
penggerak pertumbuhan (mayoritas industri pengolahan), dan (iii) 
Penopang Pemulihan, merupakan kelompok yang terdampak paling parah
dan membutuhkan waktu lebih panjang untuk pemulihan.
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Lanjutan Rilis KKSK

• Berdasarkan hasil pendalaman melalui focus group discussion (FGD) 
dengan 25 asosiasi yang mewakili 20 sektor usaha, diketahui bahwa
persoalan umum yang dihadapi sektor usaha adalah turunnya permintaan
akibat pandemi Covid-19. Hampir tidak ada sektor yang sepenuhnya imun
dari dampak pandemi. Mayoritas sektor usaha mengalami penurunan
permintaan cukup signifikan, terutama sektor jasa terkait aktivitas
pariwisata, sektor perdagangan, dan sektor manufaktur. 

• Menurunnya permintaan menimbulkan penurunan pendapatan dan 
berdampak pada arus kas/likuiditas, sementara pada saat yang bersamaan
juga dihadapkan pada sulitnya akses terhadap kredit karena persepsi risiko
dari pihak perbankan. Persoalan lain dihadapi sebagian besar sektor usaha
adalah akses bahan baku dan penolong, khususnya yang berasal dari impor.
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METADA PMI BI; Serupa dengan Purcahasing Manager,s Index, 
Dengan sedikit perbedaan teknis. Ada versi lembaga riset
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PMI TW IV-2020: 47,29% (kontraksi); PMI-BI triwulan I-2021 diprakirakan 51,14% (ekspansi) 
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TW IV-2020 SBT kegiatan usaha Industri Pengolahan sebesar -0,47% 
TW I-2021 SBT kegiatan usaha sektor Industri Pengolahan diprakirakan meningkat (0,80%)
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Vol Produksi (25%), Vol Pesanan Barang Input (30%), Vol Persediaan Barang Jadi (10%), Kecepatan Penerimaan barang input (15%)
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Jumlah Tenaga Kerja

TWIV-2020, indeks penggunaan jumlah tenaga kerja 44,95%
TW II-2020 (%) TW III-2020 (41,03%)
TW I-2021 diprakirakan masih terkontraksi (48,35%)
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c-to-c; 
PDB (-2,07%), M (-2,93)

Tw IV (y-o-y); 
PDB (-2,19%), M (-3,14)

Tw IV (q-to-q); 
PDB (-0,42%), M (-0,38)
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TW IV 2020 subsektor ekspansi: 
Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet
(51,44%); Kertas dan Barang Cetakan
(50,50%).

TW I-2021, diprediksi ekspansi:
Makanan, Minuman dan Tembakau
(54,26%); Pupuk, Kimia dan Barang
dari Karet (54,21%); Kertas dan 
Barang Cetakan (51,20%) 
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Pertumbuhan industri pengolahan telah lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi
sejak 2012. Kontribusi sebagai sumber pertumbuhan cenderung turun, demikian
pula dengan porsinya atas PDB. Pandemi bukan penyebab deindustrialisasi prematur
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Porsi Pekerja di sektor Industri Pengolahan cenderung meningkat. Pada waktu yang sama, 
porsi nilai tambah cenderung menurun. Mempengaruhi produktifitas per pekerja. Porsi
industry belum pernah mencapai di atas 35%, dan Indonesia belum masuk berpendapatan
tinggi. Indikasi deindustrialisasi prematur. Perlu REINDUSTRIALISASI
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Industri makanan dan minuman, pengolahan tembakau; Belum ada data 2020, 
namun karena tumbuh positif saat totalnya minus, maka porsinya pasti bertambah
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KESIMPULAN UMUM

• Industri Pengolahan (Manufaktur) masih memiliki porsi terbesar dalam PDB 
(19,88%), meski telah cenderung menurun (deindustrialisasi premature).

• Pertumbuhannya searah dengan PDB (pertumbuhan ekonomi)
• Kontraksinya akibat pandemi lebih dari PDB.
• Pemulihan ekonomi amat bergantung pada perkembangan sektor ini
• PMI dan SKDU mengindikasikan terjadi perbaikan pada tw IV-2020, namun

masih kontraksi. Ada optimisme terbatas untuk tw I-2021
• Penggunaan tenaga kerja cenderung menurun
• Subsektor industri makanan dan minuman serta pengolahan tembakau

makin membesar porsinya
• PEMULIHAN EKONOMI masih belum cukup meyakinkan dilihat dari ini.
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